
Statistika dan Probabilitas
Uji Hipotesis

Deri Siswara 
deri.siswara@perbanas.id

ABFI Institute Perbanas

November 19, 2025

https://orcid.org/0009-0003-0855-0074
mailto:deri.siswara@perbanas.id


Statistika Inferensial



Statistika Inferensial

2 / 43



Statistika Inferensial
Tahapan Analisis Statistika
▶ Langkah 1: Menghasilkan Data

→ Tentukan apa yang akan diukur, kemudian kumpulkan datanya.
▶ Langkah 2: Eksplorasi Data

→ Analisis dan rangkum data (Statistika Deskriptif).
▶ Langkah 3: Menarik Kesimpulan (Inferensial)

→ Kita menggunakan data dari sampel untuk “menyimpulkan” sesuatu tentang
populasi. Inferensia didasarkan pada Probabilitas. Suatu kesimpulan
dikatakan valid jika probabilitasnya terjadi cukup tinggi.

 Istilah “Inferensial”
Inferensial dari kata “infer” yang berarti “menarik kesimpulan”.
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Ilustrasi Statistika Inferensial
Polling Hukuman Mati (ABC News & Washington Post, April 2005)
Pertanyaan Penelitian: Berapa persentase orang dewasa AS yang mendukung
hukuman mati?

▶ Populasi: Seluruh orang dewasa di AS
▶ Sampel: 1.082 orang dewasa AS (acak)
▶ Hasil Survei: 65% mendukung
▶ Kesimpulan: engan tingkat kepercayaan 95%, antara 62% hingga 68% populasi

orang dewasa AS mendukung hukuman mati.
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Ilustrasi Statistika Inferensial
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Ilustrasi Statistika Inferensial
Klaim Produsen Baterai
Sebuah produsen baterai mengklaim bahwa baterai mereka bertahan rata-rata lebih
dari 500 jam.

▶ Pertanyaan Penelitian: Apakah klaim produsen ini benar?
▶ Populasi: Semua baterai yang diproduksi
▶ Sampel: 36 baterai dipilih secara acak
▶ Hasil: Rata-rata sampel = 520 jam, simpangan baku = 60 jam

6 / 43



Ilustrasi Statistika Inferensial
Klaim Produsen Baterai: Uji Hipotesis

1. Merumuskan Hipotesis
▶ 𝐻0: 𝜇 ≤ 500 jam (klaim tidak benar)
▶ 𝐻1: 𝜇 > 500 jam (klaim benar)

2. Menentukan Taraf Signifikansi
▶ 𝛼 = 0.05 (tingkat kepercayaan 95%)

3. Menghitung Statistik Uji
▶ 𝑡 = 𝑥̄−𝜇0

𝑠/
√
𝑛 =

520−500
60/
√
36 = 2

4. Membuat Keputusan
▶ Nilai-p = 0.027 < 0.05
▶ Tolak 𝐻0: Ada bukti kuat bahwa baterai bertahan lebih dari 500 jam
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Uji Hipotesis

 Definisi
Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji klaim atau
pernyataan tentang parameter populasi berdasarkan data sampel. Tujuannya adalah
untuk menentukan apakah ada cukup bukti dalam data sampel untuk mendukung
klaim tersebut.

▶ Hipotesis Nol (𝐻0): Pernyataan status quo atau tidak ada efek/perbedaan. Ini
adalah hipotesis yang diasumsikan benar sampai ada bukti yang cukup untuk
menolaknya.

▶ Hipotesis Alternatif (𝐻1): Pernyataan yang menantang status quo atau
menyatakan adanya efek/perbedaan. Ini adalah hipotesis yang ingin dibuktikan
oleh peneliti.
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Uji Hipotesis
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Uji Hipotesis: Konsep
Satu arah vs Dua arah
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Uji Hipotesis: Konsep
Kesalahan Tipe I dan Tipe II
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Uji Hipotesis: Konsep
Kesalahan Tipe I dan Tipe II
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Uji Hipotesis: Satu Populasi vs Dua Populasi
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Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Mean
Dalam pengujian hipotesis satu populasi (misalnya untuk uji mean atau rata-rata),
pemilihan statistik uji bergantung pada beberapa kondisi:

1. Ukuran Sampel (n)
▶ n ≥ 30: Sampel besar
▶ n < 30: Sampel kecil

2. Pengetahuan tentang Ragam
Populasi (𝜎2)
▶ Diketahui: Gunakan statistik uji

z
▶ Tidak diketahui: Gunakan

statistik uji t
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Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Mean: Uji Z
Rumus Uji Z:

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
̄𝑥 − 𝜇0
𝜎/
√
𝑛

Keterangan:

▶ ̄𝑥 = rata-rata sampel
▶ 𝜇0 = nilai rata-rata populasi yang dihipotesiskan
▶ 𝜎 = simpangan baku populasi (atau simpangan baku sampel jika n > 30)
▶ 𝑛 = ukuran sampel
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Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Mean: Uji Z
Tolak 𝐻0 jika:

▶ Dua Arah : |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍1−𝛼/2
▶ Satu Arah : 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍1−𝛼 (uji sisi kanan) atau 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑍1−𝛼 (uji sisi kiri)
▶ Atau p-value < 𝛼 (di software statistik)

! Important
Tolak 𝐻0 pada taraf signifikansi 𝛼 artinya ada bukti yang cukup untuk mendukung
hipotesis alternatif 𝐻1. Kita percaya sebesar 1 − 𝛼 bahwa hipotesis alternatif benar.
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Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Mean: Uji t
Rumus Uji t:

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
̄𝑥 − 𝜇0
𝑠/
√
𝑛

dengan derajat bebas (df) = n - 1

Keterangan:

▶ ̄𝑥 = rata-rata sampel
▶ 𝜇0 = nilai rata-rata populasi yang dihipotesiskan
▶ 𝑠 = simpangan baku sampel
▶ 𝑛 = ukuran sampel

18 / 43



Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Mean: Uji t
Tolak 𝐻0 jika:

▶ Dua Arah : |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑡1−𝛼/2,𝑛−1
▶ Satu Arah : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡1−𝛼,𝑛−1 (uji sisi kanan) atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑡1−𝛼,𝑛−1 (uji sisi kiri)
▶ Atau p-value < 𝛼 (di software statistik)
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Z Table
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t Table
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Source: Z dan t Table
Tabel Z dan t : https://www.craftonhills.edu/current-students/tutoring-center/
mathematics-tutoring/distribution_tables_normal_studentt_chisquared.pdf
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Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Proporsi
Rumus Uji Z untuk Proporsi:

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑝 − 𝑝0

√𝑝0(1−𝑝0)
𝑛

Keterangan:

▶ 𝑝 = proporsi sampel
▶ 𝑝0 = proporsi populasi hipotesis
▶ 𝑛 = ukuran sampel

23 / 43



Uji Hipotesis Satu Populasi untuk Proporsi
Tolak 𝐻0 jika:

▶ Dua Arah : |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| > 𝑍1−𝛼/2
▶ Satu Arah : 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍1−𝛼 (uji sisi kanan) atau 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < −𝑍1−𝛼 (uji sisi kiri)
▶ Atau p-value < 𝛼 (di software statistik)
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Contoh soal uji proporsi
Sebuah perusahaan mengklaim bahwa 80% pelanggannya puas dengan layanan
mereka. Dari survei 200 pelanggan secara acak, 150 menyatakan puas. Pada 𝛼 = 0.05,
apakah klaim perusahaan benar?

Penyelesaian

1. Hipotesis:

▶ 𝐻0 : 𝑝 = 0.80 (klaim benar)
▶ 𝐻1 : 𝑝 ≠ 0.80 (klaim tidak benar)

2. Proporsi Sampel:

𝑝 = 150
200

= 0.75
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Contoh soal uji proporsi
3. Statistik Uji:

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0.75 − 0.80

√0.80(1−0.80)
200

= −0.05
√0.16

200

= −0.05
0.0283

= −1.77

4. Nilai Kritis:

▶ Uji dua sisi dengan 𝛼 = 0.05
▶ 𝑍0.975 = 1.96

5. Keputusan:

▶ Karena |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = |−1.77| = 1.77 < 1.96
▶ Tidak tolak 𝐻0
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Contoh soal uji proporsi

! Kesimpulan
Pada tingkat signifikansi 5%, tidak ada bukti yang cukup untuk menolak klaim
perusahaan bahwa 80% pelanggan puas dengan layanan mereka.

Meskipun proporsi sampel (75%) lebih rendah dari klaim (80%), perbedaan ini tidak
cukup signifikan secara statistik.
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Contoh 1: Uji Z - Sampel Besar (n ≥ 30), Uji Dua Arah
Soal
Sebuah pabrik klaim bahwa produknya memiliki berat rata-rata 500 gram. Untuk
memverifikasi klaim ini, diambil sampel acak 100 produk dan diperoleh rata-rata 505
gram dengan simpangan baku 20 gram. Pada tingkat signifikansi 5%, apakah klaim
pabrik benar?

Informasi:

▶ n = 100 (sampel besar)
▶ ̄𝑥 = 505 gram
▶ s = 20 gram
▶ 𝜇0 = 500 gram
▶ 𝛼 = 0.05
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Contoh 1: Penyelesaian
1. Hipotesis:

▶ 𝐻0 : 𝜇 = 500 gram (klaim benar)
▶ 𝐻1 : 𝜇 ≠ 500 gram (klaim tidak benar) → Uji dua arah

2. Statistik Uji:

Gunakan uji Z karena n ≥ 30

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
̄𝑥 − 𝜇0
𝑠/
√
𝑛
= 505 − 500
20/
√
100

= 5
2
= 2.5
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Contoh 1: Penyelesaian (lanjutan)
3. Nilai Kritis:

▶ Uji dua arah dengan 𝛼 = 0.05
▶ 𝑍1−𝛼/2 = 𝑍0.975 = 1.96

4. Keputusan:

▶ Karena |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = |2.5| = 2.5 > 1.96
▶ Tolak 𝐻0

5. Kesimpulan:

! Important
Pada tingkat signifikansi 5%, ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa berat
rata-rata produk berbeda dari 500 gram (dalam hal ini lebih berat).
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Contoh 2: Uji Z - Sampel Kecil (n < 30), 𝜎 Diketahui, Uji Satu
ArahSebuah produsen obat mengklaim bahwa obat barunya dapat menurunkan tekanan
darah rata-rata lebih dari 10 mmHg. Dari pengalaman sebelumnya, diketahui bahwa
simpangan baku penurunan tekanan darah adalah 8 mmHg. Diambil sampel 25 pasien
dan diperoleh rata-rata penurunan 13 mmHg. Pada 𝛼 = 0.01, apakah klaim produsen
terbukti?

Informasi:

▶ n = 25 (sampel kecil)
▶ ̄𝑥 = 13 mmHg
▶ 𝜎 = 8 mmHg (diketahui)
▶ 𝜇0 = 10 mmHg
▶ 𝛼 = 0.01
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Contoh 2: Penyelesaian
1. Hipotesis:

▶ 𝐻0 : 𝜇 ≤ 10 mmHg
▶ 𝐻1 : 𝜇 > 10 mmHg → Uji satu arah (sisi kanan)

2. Statistik Uji:

Gunakan uji Z karena 𝜎 diketahui

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
̄𝑥 − 𝜇0
𝜎/
√
𝑛
= 13 − 10
8/
√
25

= 3
1.6

= 1.875

33 / 43



Contoh 2: Penyelesaian (lanjutan)
3. Nilai Kritis:

▶ Uji satu arah (sisi kanan) dengan 𝛼 = 0.01
▶ 𝑍1−𝛼 = 𝑍0.99 = 2.33

4. Keputusan:

▶ Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.875 < 2.33
▶ Tidak tolak 𝐻0

5. Kesimpulan:

! Important
Pada tingkat signifikansi 1%, tidak ada bukti yang cukup untuk mendukung klaim
bahwa obat dapat menurunkan tekanan darah lebih dari 10 mmHg.
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Contoh 3: Uji t - Sampel Kecil (n < 30), 𝜎 Tidak Diketahui, Uji
Dua ArahSeorang peneliti ingin menguji apakah rata-rata IPK mahasiswa di universitas tertentu
berbeda dari 3.0. Diambil sampel acak 20 mahasiswa dan diperoleh rata-rata IPK 3.2
dengan simpangan baku 0.4. Gunakan 𝛼 = 0.05.

Informasi:

▶ n = 20 (sampel kecil)
▶ ̄𝑥 = 3.2
▶ s = 0.4 (σ tidak diketahui)
▶ 𝜇0 = 3.0
▶ 𝛼 = 0.05
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Contoh 3: Penyelesaian
1. Hipotesis:

▶ 𝐻0 : 𝜇 = 3.0
▶ 𝐻1 : 𝜇 ≠ 3.0 → Uji dua arah

2. Statistik Uji:

Gunakan uji t karena n < 30 dan 𝜎 tidak diketahui

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
̄𝑥 − 𝜇0
𝑠/
√
𝑛
= 3.2 − 3.0
0.4/

√
20
= 0.2
0.0894

= 2.236

dengan df = 20 - 1 = 19
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Contoh 3: Penyelesaian (lanjutan)
3. Nilai Kritis:

▶ Uji dua arah dengan 𝛼 = 0.05 dan df = 19
▶ 𝑡1−𝛼/2,19 = 𝑡0.975,19 = 2.093

4. Keputusan:

▶ Karena |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| = |2.236| = 2.236 > 2.093
▶ Tolak 𝐻0

5. Kesimpulan:

! Important
Pada tingkat signifikansi 5%, ada bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa rata-
rata IPK mahasiswa berbeda dari 3.0 (dalam hal ini lebih tinggi).
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Contoh 4: Uji t - Sampel Kecil (n < 30), 𝜎 Tidak Diketahui, Uji
Satu ArahSebuah toko klaim bahwa waktu tunggu pelayanan mereka kurang dari 15 menit.
Untuk memverifikasi klaim ini, diambil sampel 16 pelanggan secara acak dan diperoleh
waktu tunggu rata-rata 12 menit dengan simpangan baku 4 menit. Pada 𝛼 = 0.05,
apakah klaim toko terbukti?

Informasi:

▶ n = 16 (sampel kecil)
▶ ̄𝑥 = 12 menit
▶ s = 4 menit (σ tidak diketahui)
▶ 𝜇0 = 15 menit
▶ 𝛼 = 0.05
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Contoh 4: Penyelesaian
1. Hipotesis:

▶ 𝐻0 : 𝜇 ≥ 15 menit
▶ 𝐻1 : 𝜇 < 15 menit → Uji satu arah (sisi kiri)

2. Statistik Uji:

Gunakan uji t karena n < 30 dan 𝜎 tidak diketahui

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
̄𝑥 − 𝜇0
𝑠/
√
𝑛
= 12 − 15
4/
√
16

= −3
1
= −3

dengan df = 16 - 1 = 15

39 / 43



Contoh 4: Penyelesaian (lanjutan)
3. Nilai Kritis:

▶ Uji satu arah (sisi kiri) dengan 𝛼 = 0.05 dan df = 15
▶ −𝑡1−𝛼,15 = −𝑡0.95,15 = −1.753

4. Keputusan:

▶ Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = −3 < −1.753
▶ Tolak 𝐻0

5. Kesimpulan:

! Important
Pada tingkat signifikansi 5%, ada bukti yang cukup untuk mendukung klaim toko
bahwa waktu tunggu pelayanan kurang dari 15 menit.
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Contoh 5: Uji Z - Sampel Besar (n ≥ 30), Uji Satu Arah
Sebuah perusahaan klaim bahwa gaji rata-rata karyawannya lebih dari Rp 8.000.000.
Diambil sampel acak 50 karyawan dan diperoleh rata-rata gaji Rp 8.500.000 dengan
simpangan baku Rp 1.500.000. Pada 𝛼 = 0.05, apakah klaim perusahaan benar?

Informasi:

▶ n = 50 (sampel besar)
▶ ̄𝑥 = Rp 8.500.000
▶ s = Rp 1.500.000
▶ 𝜇0 = Rp 8.000.000
▶ 𝛼 = 0.05
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Contoh 5: Penyelesaian
1. Hipotesis:

▶ 𝐻0 : 𝜇 ≤ 8.000.000
▶ 𝐻1 : 𝜇 > 8.000.000 → Uji satu arah (sisi kanan)

2. Statistik Uji:

Gunakan uji Z karena n ≥ 30

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
8.500.000 − 8.000.000
1.500.000/

√
50

= 500.000
212.132

= 2.357
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Contoh 5: Penyelesaian (lanjutan)
3. Nilai Kritis:

▶ Uji satu arah (sisi kanan) dengan 𝛼 = 0.05
▶ 𝑍1−𝛼 = 𝑍0.95 = 1.645

4. Keputusan:

▶ Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2.357 > 1.645
▶ Tolak 𝐻0

5. Kesimpulan:

! Important
Pada tingkat signifikansi 5%, ada bukti yang cukup untuk mendukung klaim
perusahaan bahwa gaji rata-rata karyawan lebih dari Rp 8.000.000.
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